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Latar Belakang

` Penyakit (T2D)/penyakit multifaktorial : gangguan sekresi insulin oleh sel β pankreas.1

Profil Kesehatan Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur (2021), Jumlah penderita DM dalam 3 tahun 

(2019-2021) terakhir mengalami peningkatan di tahun 2021 867.257 kasus2

Gen yang terlibat dalam penyakit T2D cukup banyak, Perkembangan bidang molekuler

membawa terobosan dalam deteksi biomarker dan diagnosis yang tepat3

Prinsip-prinsip isolasi DNA adalah proses sentrifugasi, 

-Sentrifugasi singkat (tidak terpisah sempurna) 

-Sentrifugasi lama (hemolisis, merusak komponen zat)

4

Kurangnya informasi standart dari penggunaan kecepatan sentrifugasi sampel darah penderita T2D.5
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Metode Penelitian

Uji Etik

Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Airlangga Surabaya 

dengan nomor  0597/HRECC.FODM/VI/2024.

Desain Penelitian

Deskriptif Eksperimental

Populasi dan Sampel

P : Penderita T2D yang berada di RS Bhayangkara Pusdik

Sabhara Porong,

S : Jumlah 5 sampel darah penderita TD2M berdasarkan rumus

Federer

Rumus Federer : 
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Metode Penelitian

Tempat dan Waktu Penelitian

Sampel : RS Bhayangkara Pusdik

Sabhara Porong

Penelitian : Lab. Biomol Umsida

Waktu : Bulan April-Juni 2024

Teknik Sampling

Purposive Sampling : penderita T2D,

berusia > 20 tahun, laki-laki atau

perempuan dan bersedia menjadi subjek

penelitian
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Metode Penelitian

Alat dan Bahan

Alat : sentrifus, vortex, waterbath, 

microwave, mikrosentrifugator, 

Spektrofotometer UV-Vis Thermo 

Scientific double beam tipe

evolution 201, elektroforesis set  dan 

UV transilluminator

Bahan : sampel darah EDTA penderita 

Diabetes Melitus Tipe II, reagen  DNA Kit, 

reagen elektroforesis kit
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Metode Penelitian

Tahapan Penelitian

1

Preparasi

Sampel

2

Isolasi 

DNA

3

Uji Kualitatif 

DNA

4

Uji Kuantitatif 

DNA

Perlakuan : 

1. Tanpa disentrifugasi

2. Sentrifugasi 500 rpm 5 

menit.

3. Sentrifugasi 1500 rpm 5 

menit.

4. Sentrifugasi 3000 rpm 5 

menit.

5. Sentrifugasi 4500 rpm 5 

menit

1. Pelisisan sel

2. Pengikatan DNA

3. Elusi DNA

Elektroforesis 30  

menit 100 volt
Spektroforometer UV-Vis 

Thermo Scientific double 

beam tipe evolution 201 

panjang gelombang 260 dan 

280 nm
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Hasil dan Pembahasan

Gambar 1. Perlakuan sampel A-E: tanpa sentrifugasi, sentrifugasi 500 rpm,  

sentrifugasi 1500 rpm, sentrifugasi 3000 rpm, sentrifugasi 4500 rpm

sampel A : Control negatif,

sampel B : Terlihat plasma dan darah belum sepenuhnya terpisah,

sampel C : Eritrosit mulai mengendap, mulai terbentuknya lapisan buffy coat plasma belum tampak sepenuhnya jernih,

sampel D : menunjukkan lapisan darah, buffy coat, dan plasma dapat dibedakan tetapi sangat tipis,

sampel E : menunjukkan lapisan darah, buffy coat, dan plasma dapat dibedakan tetapi sangat tipis, plasma jernih
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Uji Kualitatif DNA 

Gambar 2. Hasil visualisasi elektroforesis sampel A, B,C,D,E. Keterangan: M : Marker, kode 1-5 : tanpa sentrifugasi, sentrifugasi

500 rpm, sentrifugasi 1500 rpm, sentrifugasi 3000 rpm, sentrifugasi 4500 rpm.

sampel A : Kecepatan 3000 rpm,

sampel B : Kecepatan 1500 rpm dan 4500 rpm,

sampel C : Kecepatan 1500 rpm,

sampel D : Kecepatan 3000 rpm dan 4500 rpm,

sampel E : Kecepatan 1500 rpm dan 4500 rpm
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Uji Kuntitatif DNA 

Keterangan Tanpa 

sentrifugasi

Sentrifugasi 500 

rpm

Sentrifugasi 1500 

rpm

Sentrifugasi 3000 

rpm

Sentrifugasi 4500 

rpm

Kemurnian 1,28 1,15 1,21 1,50 1,26

Konsentrasi 

(ng/μL)

17,9 17,1 16,7 15,0 13,7

Hasil kemurnian dan konsentrasi DNA kemudian diuji secara statistik one way 

Annova dengan taraf signifikansi sebesar α=0,05, Kemurnian P= 0,558 dan 

Konsentrasi = 0,654 

yang menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan terhadap perlakuan

yang dilakukan. 
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Pembahasan

• Pita yang tipis pada gel agarosa :

rendahnya kosentrasi DNA.

• Hasil visualisasi fragmen DNA yang

bagus : pita yang tebal, tegas dan

tidak ada smear (DNA yang

tergradasi atau DNA tidak utuh)

Hasil Elektroforesis

• Kemurnian : 1,8-2,0

< 1,8 = kontaminasi fenol, protein

> 2,0 = kontaminasi RNA

• Konsentrasi : >50 (ng/μL)

Hasil Spektrofotometer
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Faktor penyebab 

Elektroforesis

• Kosentrasi DNA yang rendah 

• Suhu yang tinggi : mengubah 

konformasi DNA menjadi tidak stabil

• Pemipetan sampel ke sumuran yang 

tidak merata 

Spektrofotometer

• Kit Reagen (Tiangen)

• Bahan Kuvet (Kuvet kaca lebih 

baik digunakan pada 

spektrofotometer UV-Vis karena 

dinilai dapat menyerap sinar 

ultraviolet)

Perolehan sampel buffy coat juga memerlukan 

volume darah yang lebih banyak agar terbentuk 

lapisan buffy coat yang tebal
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Kesimpulan

“Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa

tidak terdapat pengaruh yang signifikan kecepatan sentrifugasi sampel darah

dengan variasi kecepatan 500 rpm, 1500 rpm, 3000 rpm, dan 4500 rpm selama 5

menit pada pemeriksaan T2D berbasis molekuler”
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